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Abstract. Septic tanks (water closed) are a container holding the stool (fecal sludge) household. The vessels are routinely 
drained when it was full. This is easily carried out by the people living in the urban areas due to the availability of vacuu
feces. Yet, for people living in rural areas having septic tank empty will be plagued since vacuum feces are not available, 
so that its life time becomes shorter. An alternative settlement is approached by the provision of vacuum feces in each 
district or region by converting the fecal sludge solid to a liquid one that can be absorbed into the ground. The process 
will be conducted through the utilization of fecal
determine the effects and catfish starbi
of wastewater in septic tank that has been applied with starbio and catfish. This study used the experimental method with 
a Completely Randomized Design (CRD). The result
less oxygen, the value of water quality in the treatment and control plus starbio are still far above the threshold quality o
standard domestic waste water, showed no significant increase
tends to fluctuate, the decrease the fecal sludge volume in the tanks is not significant. Theoretically, without the addition
of a starbio plus, the volume of sludge will be reduced over time, but 
medium used in this study has not been appropriate, so it needs a further study.
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I. PENDAHULUAN 
 
Septi tank adalah tempat penampungan limbah 
kotoran manusia (feces). Walaupun sebagai produk 
akhir dari proses metabolisme tubuh, feces masih 
mengandung sedikit sisa nutrisi 
protein, karbohidrat dan lemak. Di
feces (bahan organik) akan mengalami dekomposisi 
oleh bakteri-bakteri pengurai yang akan 
mengasilkan gas-gas dan bahan
lainya, bahan-bahan yang tidak dapat diuraikan akan 
mengendap menjadi lumpur (slush
buangan dalam septi tank jamban atau 
closed) rumah tangga sering menjadi
baik terhadap lingkungan rumah tangga itu sendiri 
maupun lingkungan masyarakat. 
tersebut terjadi bila kecepatan dekomposisi lebih 
lambat dibandingkan dengan penam
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feces dalam septi tank, hal ini akan menyebabkan 
septi tank penuh dan masa penggunaannya menjadi 
singkat.  
 
Permasalahan ini sering terjadi 
pedesaan yang tidak memiliki alat penyedot tinja. 
Karena itu diperlukan solusi
lain melalui teknologi tepat guna dan ramah 
lingkungan. Beberapa solusi 
antara lain: penyediaan alat fisik untuk menyedot
lumpur dan air buangan dalam 
atau penambahan bahan kimia
organik tertentu untuk mempercepat 
feces. Selain itu, pengolahan 
dalam jamban menjadi suatu produk yang 
bermanfaat, seperti pupuk organik dan biogas
pemanfaatan organisme tertentu untuk mempercapat 
proses penguraian bahan-bahan tersebut. Diantara 
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metode-metode tersebut, pemanfaatan bahan 
organik (bio activator) dan pemanfaatan organisme 
tertentu, misalnya ikan yang dapat mengkonsumsi 
lumpur feses.  
 
Salah satu produk saat ini beredar di pasaran adalah 
kemasan mikroorganisme pengurai limbah dengan 
nama produk adalah “Starbio Plus”. Produk ini 
dapat membantu mengatasi masalah septi 
tank/saluran limbah.  Starbio Plus pada dasarnya 
merupakan sutau kemasan yang di dalamnya 
mengandung mikroba/ bakteri yang berfungsi 
menguraikan limbah menjadi bahan asal alami yang 
tidak berbau. Dalam septi tank, Starbio Plus 
mengurai endapan isi septi tank yang sudah 
menahun menjadi bahan alami, kembali ke tanah, 
tanpa bau, beracun, dan ramah lingkungan. Dengan 
demikian  Starbio Plus mempunyai manfaat khusus 
dalam pengurasan septi tank, adapun manfaatnya 
adalah: 1) Menghilangkan bau dan sekaligus 
menurunkan 60 – 70% volume tinja dalam septi tank 
dalam waktu 7 – 10 hari, 2) menguraikan kerak-
kerak tinja yang menempel pada pipa, dinding dan 
dasar septi tank, 3) mencegah penempelannya pada 
saluran toilet dan saluran pembuangan limbah 
rumah tangga lainnya, 4) menetralisir dan 
menghilangkan bau limbah  [1]. 
 
Ikan lele dikenal sebagai ikan yang tahan hidup pada 
kondisi yang kurang menguntungkan atau kualitas 
air buruk dan sifat makannya omnivorous (pemakan 
daging dan tumbuhan) [2], sehingga dapat 
memanfaatkan feces sebagai sumber pakannya. 
Namun demikian kedua metode di atas belum 
diketahui tingkat efektifitasnya, oleh karena itu 
perlu terlebih dahulu diuji sebelum diterapkan di 
lingkungan masyarakat.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
aplikasi starbio dan ikan lele terhadap laju 
dekomposisi feces dalam septi tank dan untuk 
mengetahui kualitas air buangan dalam septi tank 
yang telah diaplikasi dengan starbio dan ikan lele. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi kepada masyarakat tentang teknik 
penanganan septi tank agar masa pakainya menjadi 
panjang dan kemungkinan pemanfaatan septi tank 
sebagai tempat pembudidayaan ikan lele. 
 
II. METODOLOGI 
 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bapedalda 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Penelitian 
berlangsung selama 2 (dua) bulan, mulai September 
sampai November 2007.  
 
Bahan dan Peralatan 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: starbio plus, ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus), 7 unit septi tank, timbangan digital, 
mistar, dan peralatan serta  bahan kimia untuk 
pengukuran kualitas air. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Dalam penelitian ini digunakan 7 (tujuh) unit wadah 
yang didesain menyerupai septi tank yang 
sebernarnya dengan ukuran 83x83x120 (cm) yang 
diisi medium (air dan lumpur) sebanyak 675 liter. 
Adapun perlakuan yang diterapkan adalah sebagai 
berikut: 
 
P1 = Kontrol (tanpa perlakuan starbio dan ikan lele). 
P2 = Pemberian starbio dengan dosis 675 
gram/wadah yang berisi 675 liter air, dengan 
3 kali ulangan.  
P3 = Pemeliharaan ikan lele dengan padat tebar 5 
ekor/wadah, dengan 3  ulangan. 
 
Jenis bioaktivator yang digunakan adalah starbio 
plus, ikan lele yang digunakan adalah ikan lele 
dumbo (Clarias gariepinus) berumur 2 bulan 
dengan ukuran rerata 20 cm dan rataan berat 75 
gram.  
    
Parameter Penelitian 
Adapun parameter dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Laju degradasi lumpur (penurunan volume 
lumpur dalam septi tank) 
b. Kualitas air (DO, BOD, COD, ammonia, nitrit, 
nitrat dan total nitrogen bebas.  
c. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele. 
 
Metode analisis untuk parameter di atas disajikan 
dalam tabel berikut. 
 
Tabel 1. Parameter dan metode yang digunakan 
No Parameter Metode analisis Satuan 
1 DO Elektrometri mg/L O2 
2 BOD Winkler mg/L O2 
3 COD Refluk - Kromat mg/L O2 
4 Ammonia Spektrofotometri mg/L N 
5 Nitrit Spektrofotometri mg/L N 
6 Nitrat Spektrofotometri mg/L N 
7 Total 
Nitrogen 
Tetrimetri mg/L N 
8 Tinggi 
lumpur 
Organoleptik ml 
9 Kelulusan 
hidup ikan 
lele 
Organoleptik ekor 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya akan diolah dengan 
menggunakan software PRIME-E (Plymouth 
Routines in Multivariate Ecological Research), dan 
dianalisis secara deskriptif. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan 
Lele 
 
Hasil penelitian ini diperoleh  bahwa ikan lele tidak 
dapat hidup dalam wadah septi tank, hal ini 
disebabkan karena kualitas air dalam septi tank 
sangat buruk, hal ini ditandai dengan rendahnya 
kadar oksigen terlarut dan tingginya kandungan 
ammonia. Ikan lele sebenarnya dikenal sebagai ikan 
yang toleran terhadap kandungan oksigen yang 
rendah, karena ikan ini memiliki alat pernafasan 
tambahan yang disebut dengan Arborencent, alat ini 
memungkin ikan lele mengambil oksigen langsung 
ke udara, hal ini pula yang menyebabkan ikan lele 
sering timbul ke purmukaan untuk mengambil 
oksigen bebas. Namun dalam penelitian ini ikan lele 
tidak dapat hidup hal ini diduga karena kandungan 
oksigen sudah berada di bawah toleransinya, hasil 
penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa rataan 
kandungan oksigen adalah 0,36 – 1,55 ppm. 
Menurut Najiyati (1992) dan Zonneveld et al., 
(1991) bahwa ikan lele dapat bertahan hidup pada 
kondisi oksigen terlarut tidak kurang dari 3 ppm.  
Kondisi wadah yang semi tertutup dan bahkan pada 
permukaan air medium tertutup dengan sampah 
organik diduga turut memicu ikan lele kesulitan 
mengambil oksigen bebas di permukaan air [2,3]. 
 
Selain faktor oksigen, tingginya kandungan amonia 
juga memicu kematian ikan lele selama penelitian. 
Amonia yang tidak terionisasi (NH3) bersifat racun 
bagi ikan. Sebagai contoh ikan mas akan mengalami 
kematian pada kadar amonia 0,2 ppm [4], namun 
pada jenis ikan salmon kadar NH3 0,006 ppm sudah 
dapat menyebabkan kerusakan pada insang [5]. 
Namun demikian belum ada penelitian yang lebih 
spesifik berapa kadar amonia yang mematikan pada 
ikan lele. 
 
Beberapa Parameter Kualitas Air 
Parameter kualitas air septi tank perlu dipastikan 
dalam batas ambang yang baik untuk dibuang ke 
saluran pembuangan dan seterusnya masuk ke 
perairan umum seperti sungai dan atau danau. 
Beberapa parameter berikut sering digunakan 
sebagai patokan. 
 
Oksigen Terlarut 
Sumber oksigen di dalam air sebagian besar dari 
proses fotosentesis fitoplankton dan tumbuhan air 
lain serta proses difusi dari udara. Hasil penelitian 
lanjutan diperoleh informasi bahwa kandungan 
oksigen dalam wadah sangat rendah yaitu berkisar 
0,08 – 1,56 ppm, dengan nilai rerata 0,63 ppm. 
Oksigen diperlukan oleh mahluk hidup untuk proses 
metabolisme seperti respirasi atau perombakan 
makanan yang akan menghasilkan energi. Oksigen 
juga diperlukan oleh bakteri aerob untuk 
mendekomposisi bahan organik. 
 
Rendahnya kandungan oksigen diduga karena 
kurang (atau bahkan tidak ada) proses fotosentesis 
dalam wadah, hal ini mungkin disebabkan tidak ada 
fitoplankton yang hidup, wadah semi tertutup serta 
air wadah terhalang bersentuhan dengan udara 
akibat banyaknya sampah organik di permukaan air. 
Selain itu, sejumlah organisme yang hidup di dalam 
air misalnya jentik nyamuk, belatung dan sejumlah 
bakteri earob diduga turut  mengkonsumsi oksigen 
yang ketersediaannya terbatas di dalam air. 
 
Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa kandungan 
oksigen pada wadah kontrol selama minggu pertama 
dan kedua sedikit lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan starbio plus, namun terjadi penurunan 
yang sangat signifikan mulai minggu kedua. 
Sedangkan pada perlakuan starbio plus penurunan 
drastis terjadi mulai minggu ketiga (Gambar 1). 
Rendahnya kandungan oksigen terlarut diduga 
karena mikroba (yang bersifat aerob) dalam starbio 
plus aktif melakukan dekomposisi yang memerlukan 
oksigen, sehingga sebagian oksigen berkurang dan 
akhirnya habis. 
 
Oksigen tidak menjadi paramater baku mutu air 
limbah, akan tetapi menjadi parameter yang penting 
dan faktor pembatas bagi pertumbuhan dan ditribusi 
organisme air seperti ikan. Kadangkala air yang 
bersih atau bebas dari segala zat pencemar sekalipun 
mengandung oksigen yang sangat rendah, akibat 
terisolasi dari paparan udara (atmosfer) dan bebas 
dari organisme fototrop yang aktif melakukan 
fotosentesis seperti fitoplankton. 
Gambar 1. Dinamika DO pada 2 perlakuan selama 28 hari 
perlakuan 
 
Amonia, Nitrit dan Nitrat 
Amonia adalah hasil akhir dari proses penguraian 
protein dalam bentuk tidak terionisasi (NH3) 
merupakan racun bagi ikan meskipun pada kadar 
yang rendah [3]. Bentuk tidak terionisasi dari total 
amonia (NH3 + NH4) sangat tergantung pada pH dan 
temperatur larutan, dimana amonia tidak terionisasi 
akan meningkat seiring dengan kenaikan pH dan 
suhu air. Berikut ini reaksi keseimbangan dalam 
suatu larutan: 
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Pada kondisi pH rendah (> 6) reaksi mengarah ke 
kanan (menghasilkan NH4+ yang tidak berbahaya 
bagi organisme perairan), sedangkan pada pH tinggi 
(< 6) reaksi bergerak ke kiri, yang mengahasilkan 
NH3 yang bersifat racun.  
 
Hasil penelitian ini diperoleh gambaran bahwa 
secara umum kandungan amonia tergolong sangat 
tinggi, namun terlihat kandungannya semakin 
menurun seiring dengan waktu, hal ini mungkin 
disebabkan semakin berkurangnya bahan organik 
(protein) yang terkandung dalam larutan. Percobaan 
ini juga terlihat tren bahwa pada awal penelitian 
kedua perlakuan menunjukkan penurunan yang 
stabil, namun memasuki hari ke 5 sampai hari ke 10 
terjadi lonjakan drastis kandungan amonia pada 
perlakuan starbio plus melebihi kandungan amonia 
pada perlakuan kontrol (Gambar 2). Keadaan 
tersebut diduga ada hubungannya dengan aktifitas 
bakteri pengurai dalam starbio plus, dimana mulai 
hari kelima starbio plus sedang mencapai puncak 
aktifitasnya, hal ini senada dengan penjelasan 
Anonimous (2007) bahwa bakteri pada starbio plus 
akan mencapai puncak aktifitasnya dalam masa 7 
sampai 10 hari. Hal ini terbukti pada hari 10 sampai 
14 kandungan oksigen dalam wadah juga rendah, 
diduga karena digunakan oleh bakteri untuk 
menguraikan protein yang mengakibatkan 
kandungan amonia tinggi sebagai hasil katabolisme 
protein [1].  
 
Pada umumnya organisme akuatik misalnya udang 
dapat mentoleransi kadar amonia 1,29 ppm 
sedangkan ikan sedikit lebih tinggi namun tidak 
lebih 2 ppm, namun pada kadar 0,05 – 0,2 ppm 
sudah menghambat pertumbuhan ikan pada umunya 
[6]. Sedangkan standar baku mutu air limbah 
ditetapkan kandungan amonia sebesar 0,1 ppm. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
amonia berkisar 163,7 – 417,79 ppm, jauh di atas 
ambang toleransi oragnisme akuatik. Sehingga 
sangat wajar jika ikan lele tidak dapat bertahan 
hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kandungan amonia pada perlakuan starbio dan 
kontrol selama 28 hari perlakuan 
 
Nitrit dan Nitrat 
Nitrit dan Nitrat merupakan hasil lanjutan dari 
proses reaksi  perombakan Amonia. Oleh bakteri 
autotrop yaitu  bakteri aerobik Nitrosomonas,  
Amonia  dirombak menjadi  Nitrit (NO2-) dan 
seterusnya menjadi NO3-  (Nitrat) oleh bakteri 
Nitrobacter dalam proses nitrifikasi. Nitrit bersifat 
racun bagi organisme air walaupun pada kadar 
rendah, sedangkan nitrat merupakan unsur hara yang 
diperlukan oleh tumbuhan air misalnya fitoplankton, 
namun pada kadar tinggi Nitrat dapat menyebabkan 
penyuburan yang berlebihan (Eutrofikasi) sehingga 
menyebabkan blooming fitoplankton dan akhirnya 
dapat menguras oksigen pada kondisi afotik (tanpa 
cahaya), terutama pada malam hari. Gejala 
eutrofikasi bahkan sering terjadi di perairan umum 
misalnya perairan laut dekat pantai, kadangkala jika 
yang blooming adalah fitoplankton dari jenis 
Dinoflagellata dapat memicu terjadinya red tide 
yang dapat menyebabkan kematian ikan secara 
massal, karena racun yang dikeluarkan oleh 
organisme ini. Dalam proses nitrifikasi diperlukan 
ketersediaan oksigen yang banyak, jika tidak Nitrit 
tidak dapat dirombak menjadi nitrat, akibatnya 
terjadi penumpukan Nitrit di kolom air yang sangat 
berbahaya bagi organisme air. Nitrit beracun bagi 
organisme air karena dapat mengoksidasi Fe2+ 
dalam hemoglobin. Dalam bentuk ini kemampuan 
darah untuk mengikat oksigen menurun tajam 
(menganggu) proses transpor oksigen dalam darah 
dan menyebabkan kerusakan jaringan terutama 
insang. Pada kadar 6,4 mg/l NO2-   telah 
menyebabkan pertumbuhan udang putih terhambat, 
sedangkan pada kadar 1,8 ppm menyebabkan 
terhambatnya pertumbuhan udang galah [7]. 
Sedangkan pada ikan salmon kadar 0,0012 telah 
menyebabkan stress dan pada kadar 1,6 
menyebabkan kematian [3]. 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian ini ditemukan kandungan Nitrit dan 
Nitrat tergolong rendah yaitu berkisar 0,0033 – 
0,306 ppm dan 0,02 – 0,97 ppm secara berurutan. 
Nilai rendah ini bertolak belakang dengan 
kandungan Amonia yang tinggi, sehingga timbul 
dua pertanyaan mendasar dalam penelitian ini. 
Pertanyaan pertama, Apakah bakteri Nitrosomonas 
dan bakteri Nitrobakter tidak ada di dalam wadah? 
Sehingga menyebabkan tidak ada Amonia yang 
dirombak menjadi Nitrit. Spekulasi kedua, Apakah 
telah terjadi kekeliruan dalam pengukuran atau 
perhitungan?. Dari dua spekulasi di atas kami lebih 
cenderung menduga mungkin saja telah terjadi 
kekeliruan dalam perhitungan, membaca panjang 
gelombang atau kalibrasi alat yang belum sesuai. 
Kandungan Nitrit cenderung meningkat pada 5 hari 
pertama dan menurun sampai hari ke 10, kemudian 
meningkat lagi sampai hari ke 23 dan kemudian 
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sedikit menurun kembali pada hari ke 28. Fenomena 
yang hampir sama juga dijumpai pada Nitrat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kandungan Nitrat dan Nitrit pada perlakuan 
starbio dan kontrol selama 28 hari 
 
BOD (Biochemical Oxygent Demand) 
BOD dapat diartikan sebagai jumlah kebutuhan 
oksigen yang diperlukan untuk proses biokimia 
organisme yang ada di dalam air. BOD adalah suatu 
analisa empiris yang mencoba mendekati secara 
global proses mikrobiologis yang benar-benar 
terjadi dalam air. Pemeriksaan BOD diperlukan 
untuk menentukan beban pencemaran akibat air 
buangan dan untuk mendesain sistem pengolahan 
secara biologis [8]. 
 
Pemeriksaan parameter BOD didasarkan pada reaksi 
oksidasi zat organik dengan oksigen di dalam air 
dan proses tersebut berlangsung karena adanya 
bakteri aerobik. Untuk menguraikan zat organik 
memerlukan waktu ± 2 hari untuk 50% reaksi, 5 hari 
untuk 75% reaksi tercapai dan 20 hari untuk 100% 
reaksi tercapai. Dengan kata lain tes BOD berlaku 
sebagai simulasi proses biologi secara alamiah, 
mula-mula diukur DO nol dan setelah mengalami 
inkubasi selama 5 hari pada suhu 20 °C atau 3 hari 
pada suhu 25°C – 27°C diukur lagi DO air tersebut. 
Perbedaan DO air tersebut yang dianggap sebagai 
konsumsi oksigen untuk proses biokimia akan 
selesai dalam waktu 5 hari dipergunakan dengan 
anggapan segala proses biokimia akan selesai dalam 
waktu 5 hari, walau sesungguhnya belum selesai [9]. 
 
Secara umum terlihat nilai rerata BOD5 pada 
perlakuan starbio plus lebih rendah dibandingkan 
dengan kontrol. Secara teoritis starbio plus 
mengandung berbagai mikroorganisme yang 
berperan sebagai dekomposer bahan organik baik 
secara aerob maupun anaerob. Diduga kandungan 
bakteri yang tergantung dalam starbio plus lebih 
banyak yang bersifat anaerob sehingga tidak 
membutuhkan ketersediaan oksigen. Starbio plus 
memang dirancang untuk digunakan dalam septi 
tank yang kondisinya kekurangan oksigen sehingga 
bakteri yang digunakan adalah bakteri yang bekerja 
dalam kondisi kurang atau tidak memerlukan 
oksigen. Sehingga dapat dikatakan bahwa starbio 
plus dapat menurunkan angka BOD dalam cairan 
limbah. 
 
Gambar 4. Perbandingan nilai BOD perlakuan Starbio dan 
kontrol 
 
COD (Chemical Oxygen Demand) 
COD dapat didefinisikan sebagai jumlah oksigen 
yang diperlukan proses kimia di perairan. Hasil 
penelitian ini terlihat bahwa COD berkisar 480 -
1600 ppm (perlakuan starbio plus) dan 560 -1136 
ppm (kontrol), nilai ini sangat jauh berada di atas 
ambang batas baku mutu air limbah domestik yaitu 
80 -100 ppm. Terlihat bahwa tidak ada perbedaan 
yang nyata antara perlakuan kontrol dengan starbio 
plus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Perbandingan nilai COD perlakuan kontrol dan 
starbio 
 
Nitrogen 
Nitrogen memegang peranan penting dalam siklus 
nutrien di dalam air sama halnya dengan nitrat, 
namun jika kadarnya terlalu tinggi dapat berbahaya 
bagi organisme air seperti ikan karena dapat 
menyebabkan gas buble diseases, yaitu penyakit 
yang disebabkan oleh gelembung gas di dalam 
saluran darah [3]. 
 
 
Gambar 6. Perbandingan nilai kandungan nitrogen pada 
perlakuan kontrol dan starbio 
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Volume Lumpur 
Selain melihat kualitas air, salah satu tujuan penting 
lainnya dalam penelitian ini adalah melihat 
kecepatan degradasi lumpur oleh starbio plus dan 
ikan lele dibandingkan dengan kontrol, namun 
ternyata ikan lele tidak dapat bertahan hidup dalam 
kondisi septi tank yang kurang oksigen, sehingga 
yang hanya dapat diamati adalah peranan starbio 
dibandingkan dengan kontrol (tanpa starbio plus). 
Hasil penelitian belum dapat diambil suatu 
kesimpulan karena volume lumpur yang diamati 
naik turun. Penurunan volume lumpur mungkin 
masih dapat dipahami, namun kenaikan volume 
adalah hal yang agak ganjil karena septi tank 
perlakuannya bersifat semi tertutup dan tidak ada 
aktifitas penambahan lumpur. Namun demikian 
kenaikan lumpur ini diduga bersifat semu karena 
diakibatkan pengadukan yang diakibatkan oleh gas 
yang dihasilkan sebagai akibat proses biologi dan 
kimia dalam air, sehingga lumpur yang berada di 
dasar septi tank ikut naik ke atas. 
 
Selain itu, diduga lumpur yang dipakai dalam 
penelitian ini sudah mengalami proses dekomposisi 
sehingga hanya menyisakan sedikit bahan organik 
yang dapat didekomposisi lanjut oleh bakteri, 
dengan demikian  tidak terlihat adanya degradasi 
lumpur yang signifikan. Masih adanya proses 
dekomposisi ditandai dengan hadirnya amonia 
sebagai hasil akhir penguraian protein yang sering 
dijumpai dalam feces. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ikan lele tidak dapat hidup dalam septi tank yang 
kondisinya kurang oksigen (anaerob) 
2. Nilai kualitas air baik pada perlakuan starbio 
plus maupun kontrol masih berada jauh di atas 
ambang batas baku mutu air limbah domestik. 
3. Tidak menunjukkan kenaikan ataupun 
penurunan yang signifikan terhadap volume 
lumpur feses dalam septi tank dan cenderung 
berfluktuasi.  
4. Penurunan  volume lumpur feses dalam septi 
tank tidak terlihat signifikan. Secara teoritis 
tanpa adanya penambahan starbio plus, volume 
lumpur akan berkurang seiring dengan waktu. 
Namun hal ini tidak terjadi, sehingga diduga 
medium lumpur feses yang dipakai belum sesuai, 
sehingga tujuan pertama dari penelitian ini 
belum tercapai dengan baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Perbandingan volume lumpur pada perlakuan 
starbio dan kontrol selama 28 hari 
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